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ABSTRACT 

The slab is a rigid planar structure specifically made of monolithic material whose 

height is smaller than that of the other dimensions. The load that generally acts on the slab is 

multi-directional and scattered. Since the use of modern reinforced concrete for slabs, almost 

all buildings use this material as a slab element. The slab can be supported at all edges, or only 

at certain points (eg columns), or a mixture of continuous and point. Support conditions can be 

simple or clamped. The possibility of variations in support conditions causes the plate to be 

used for various conditions. Various reasons construction experts do it can be understood for 

various reasons leading to perfection, namely economical factors, practical factors, aesthetics, 

earthquake resistance and other factors. One alternative available now is the use of wiremesh 

reinforcement in the slab structure. By using this wiremesh reinforcement, the process of floor 

slabs will be faster so that maximum efficiency can be carried out. In addition, the slab 

construction will be more accurate in the calculation because the distance of the reinforcement 

made is the same. With this alternative use of wiremesh reinforcement, the work of floor slabs 

will be faster so that maximum efficiency can be carried out and will have an effect on costs.  
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ABSTRAK 

Pelat adalah struktur planar kaku yang secara khusus terbuat dari material monolit 

yang tinggi nya lebih kecil dibandingkan dengan dimensi-dimensi lainnya. Beban yang 

umumnya bekerja pada pelat mempunya sifat banyak arah dan tersebar. Sejak digunakannya 

beton bertulang modern untuk pelat, hampir semua gedung menggunakan material ini sebagai 

elemen pelat. Pelat dapat ditumpu diseluruh tepinya, atau hanya pada titik tertentu (misalnya 

kolom-kolom), atau campuran menerus dan tittik. Kondisi tumpuan dapat berbentuk sederhana 

atau jepit. Adanya kemungkinan variasi kondisi tumpuan menyebabkan pelat dapat digunakan 

untuk berbagai keadaan. Berbagai alasan ahli kontruksi melakukannya dapat dipahami karena 

berbagai alasan menuju kepada kesempurnaan yaitu faktor hemat, faktor praktis, estetika, tahan 

gempa dan faktor faktor lainnya. Salah satu alternatif yang tersedia sekarang adalah 

penggunaan tulangan wiremesh pada struktur pelat. Dengan menggunakan tulangan wiremesh 

ini pengerjaan pelat lantai akan lebih cepat sehingga bisa dilakukan efisiensi secara maksimal.  

Kata Kunci : pelat lantai, wiremesh, metode kerja, perhitungan biaya pelaksanaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 
Proyek Pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif Dan Rehab RSUD 

Sanjiwani Gianyar merupakan salah satu uapaya guna mendukung sarana dan 

prasarana kesehatan agar tercapainya kenyamanan dan keamanan warga Gianyar 

dalam mendapatkan pelayanan pengobatan. Proyek ini dibangun di pusat kota 

gianyar yang didirikan di atas tanah seluas (11.546 m2) dan mempunyai luas 

bangunan (26.094 m2) yang terletak di jalan ciung wanara, no. 2, kecamatan 

gianyar kabupaten gianyar. Pembangunan gedung bertingkat selalu menghabiskan 

dana yang tidak sedikit karena mahalnya biaya konstruksi sehingga dibutuhkan 

cara untuk menghemat biaya konstruksi tanpa menurunkan spesifikasi dari 

bangunan itu sendiri. Salah satu elemen bangunan yang menghabiskan biaya yang 

tinggi adalah struktur pelat. 

Pelat adalah struktur planar kaku yang secara khusus terbuat dari material 

monolit yang tinggi nya lebih kecil dibandingkan dengan dimensi-dimensi lainnya. 

Beban yang umumnya bekerja pada pelat mempunya sifat banyak arah dan tersebar. 

Sejak digunakannya beton bertulang modern untuk pelat, hampir semua gedung 

menggunakan material ini sebagai elemen pelat. Pelat dapat ditumpu diseluruh 

tepinya, atau hanya pada titik tertentu (misalnya kolom-kolom), atau campuran 

menerus dan tittik. Kondisi tumpuan dapat berbentuk sederhana atau jepit. Adanya 

kemungkinan variasi kondisi tumpuan menyebabkan pelat dapat digunakan untuk 

berbagai keadaan. Berbagai alasan ahli kontruksi melakukannya dapat dipahami 

karena berbagai alasan menuju kepada kesempurnaan yaitu faktor hemat, faktor 

praktis, estetika, tahan gempa dan faktor faktor lainnya. 

Salah satu alternatif yang tersedia sekarang adalah penggunaan tulangan 

wiremesh pada struktur pelat. Dengan menggunakan tulangan wiremesh ini 

pengerjaan pelat lantai akan lebih cepat sehingga bisa dilakukan efisiensi secara 

maksimal. Selain itu konstruksi pelat akan lebih akurat perhitungannya karena 

jarak tulangan yang dibuat sama. 
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Dengan alternatif penggunaan tulangan wiremesh ini pekerjaan pelat lantai 

akan lebih cepat sehingga bisa dilakukan efisiensi secara maksimal dan akan 

berpengaruh pada biaya. Biaya pelaksanaan atau biaya konstruksi merupakan 

biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan atau menjalankan suatu pekerjaan 

pada proyek konstruksi. Biaya ini dikelompokan menjadi dua komponen yaitu 

biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost). Dalam 

pelaksanaan pekerjaan pelat lantai menggunakan tulangan wiremesh ini sama 

dengan pekerjaan pelat lantai menggunakan tulangan konvensional. Maka dari itu, 

perhitungan biaya pelaksanaan menjadi faktor penting dari sebuah proyek 

konstruksi. 

Selain berpengaruh pada biaya, alternatif penggunaan tulangan wiremesh 

juga berpengaruh pada waktu pelaksanaan. Waktu pelaksanaan adalah sejumlah 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan pembangunan suatu 

proyek mulai dari tahap persiapan hingga selesai. Agar proyek yang dibangun 

dapat selesai dengan tepat waktu diperlukan suatu perencanaan waktu yang baik. 

Penjadwalan proyek merupakan salah satu hasil perencanaan yang dapat 

memberikan informasi tentang jadwal rencana kemajuan proyek dalam hal kinerja 

sumber daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta rencana 

durasi proyek dan progress waktu untuk penyelesaian proyek. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang penulis angkat dalam 

tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan pelat lantai menggunakan tulangan 

wiremesh. 

2. Berapa biaya yang dibutuhkan dari pekerjaan pelat lantai menggunakan 

tulangan wiremesh pada proyek Pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif 

dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar. 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pekerjaan pelat lantai 

menggunakan tulangan wiremesh pada proyek Pembangunan Gedung 

Poliklinik Eksekutif dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar. 

1.3. Tujuan Dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

1. Mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan pelat lantai menggunakan 

tulangan wiremesh. 

2. Mengetahui secara detail biaya dari pekerjaan pelat lantai menggunakan 

tulangan wiremesh pada proyek Pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif 

dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar. 

3. Mengetahui secara detail waktu dari pekerjaan pelat lantai menggunakan 

tulangan wiremesh pada proyek Pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif 

dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar. 

1.3.1. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

 

1. Meningkatkan pemahaman tentang metode pelaksanaan pekerjaan pelat 

lantai menggunakan tulangan wiremesh. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi kontraktor, konsultan dan orang-orang 

sekitar proyek tentang metode pelaksanaan pekerjaan pelat lantai 

menggunakan tulangan wiremesh. 
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1.4. Ruang Lingkup 

 

1. Study kasus proyek adalah pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif Dan 

Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar. 

2. Komponen bagian struktur bangunan yang dibahas hanya bagian pelat lantai 

pada proyek pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif Dan Rehab RSUD 

Sanjiwani Gianyar



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Metode pekerjaan pelat lantai menggunakan tulangan wiremesh pada 

proyek Pembangunan Gedung Poliklinik Eksekutif dan Rehab RSUD 

Sanjiwani Gianyar sama seperti pekerjaan pelat lantai pada umumnya yaitu 

menggunakan menggunakan metode konvensional. 

2. Biaya yang dibutuhkan untuk mengerjakan 1m³ pekerjaan pelat lantai 

menggunakan tulangan wiremesh pada proyek Pembangunan Gedung 

Poliklinik Eksekutif dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar yaitu sebesar Rp 

4.730.392 

3. Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan 1m³ pekerjaan pelat lantai 

menggunakan tulangan wiremesh pada proyek Pembangunan Gedung 

Poliklinik Eksekutif dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar yaitu 2,81 jam 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

1. Dalam proses pelaksaan suatu proyek konstruksi perlu mengetahui metode 

pada setiap item pekerjaan, karena metode kerja merupakan salah satu faktor 

penentu dalam proses pelaksaan suatu proyek. 

2. Dalam pemilihan metode untuk pekerjaan pelat lantai disarankan meninjau 

dari beberapa aspek yaitu aspek kekuatan aspek harga /biaya, aspek waktu 

pelaksanaan dan aspek pengadaan material. 
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